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Anopheles barbirostris (An. barbirostris) merupakan salah satu vektor malaria di beberapa provinsi di 
Indonesia. Bionomik An. barbirostris berbeda-beda di setiap wilayah. Perbedaan bionomik dan perilaku 
nyamuk berpengaruh terhadap potensi An. barbirostris sebagai vektor malaria. Informasi terkini tentang 
An. barbirostris sangat diperlukan untuk mengetahui potensi penularan malaria di beberapa provinsi di 
Indonesia. Tujuan penelitian adalah mendapatkan informasi terkini An. barbirostris dan potensi penularan 
malaria di beberapa provinsi di Indonesia. Penangkapan nyamuk dilakukan di beberapa provinsi di 
Indonesia menggunakan metode human landing collection, penangkapan di sekitar ternak, animal bited 
trap, light trap, dan resting morning. Survei jentik dilakukan di tempat yang berpotensi sebagai tempat 
perkembangbiakan An. barbirostris. Analisis keberadaan Plasmodium sp pada An. barbirostris dilakukan 
dengan menggunakan PCR. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa An. barbirostris positif Plasmodium 
di Sulawesi Selatan dan Kalimantan Tengah. Perilaku An. barbirostris cenderung ditemukan menghisap 
darah di luar rumah dan sebagian diketahui menghisap darah orang di dalam rumah. Fluktuasi 
dan kepadatan An. barbirostris koleksi bulan April dan Juni berbeda-beda di Provinsi Papua Barat, 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Bali, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), DKI 
Jakarta, Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau. Secara umum An. barbirostris diketahui menghisap darah 
orang dan hewan dengan persentase yang berbeda-beda di setiap provinsi. Tempat perkembangbiakan 
An.barbirostris ditemukan di sawah, kolam, parit dan sungai. Potensi penularan malaria yang ditularkan 
An. barbirostris dapat terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan dan Kalimantan Tengah.
Kata kunci: An. barbirostris; malaria; vektor; nyamuk; plasmodium
Abstract  
 
Anopheles barbirostris (An. barbirostris) is a malaria vector in several provinces in Indonesia. Bionomics 
An. barbirostris vary from region to region. The difference between bionomic and mosquito behavior 
affects the potential of An. barbirostris as a vector of malaria. The latest  information about An. barbirostris 
is needed to determine the potential for malaria transmission in several provinces in Indonesia. The 
aim of the research was to get the latest information on An. barbirostris and the potential for malaria 
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transmission in several provinces in Indonesia. Mosquitoes catching was carried out in several provinces 
in Indonesia using the human landing collection method, catching around livestocks, animal bited traps, 
light traps and morning resting. Larvae surveys were conducted in a place that had the potential for 
breeding ground place for An. barbirostris. Analysis of the presence of Plasmodium sp in An. barbirostris 
was performed using PCR. The examination results showed that An. barbirostris positive Plasmodium 
in South Sulawesi and Central Kalimantan. An. barbirostris’s behavior tended to be found to suck blood 
outside the home and some had been known to suck blood from people indoors. Fluctuation and density 
of An.barbirostris in April and June varied in the Provinces of West Papua, Central Kalimantan, North 
Kalimantan, South Sulawesi, Bali, Spesial Region of Yogyakarta (DIY), DKI Jakarta, Riau, Jambi, and 
Riau Islands. In general, An. barbirostris were known to suck the blood of people and animals with 
different percentages in each province. The breeding ground for An. barbirostris were found in rice fields, 
ponds, ditchesm and rivers. The potential for malaria transmission to be transmitted by An. barbirostris 
can occur in the provinces of South Sulawesi and Central Kalimantan.
Keywords: An. barbirostris; malaria; vector; mosquitoes; plasmodium
PENDAHULUAN 
Anopheles barbirostris (An. barbirostris) 
merupakan spesies komplek yang penyebarannya 
dari Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi, 
Pulau Lesser Sunda, sampai Timor.1 Anopheles 
barbirostris diketahui sebagai vektor malaria dan 
filariasis di wilayah Indonesia Bagian Timur dan 
Pulau Sulawesi.2,3 Anopheles barbirostris telah 
dilaporkan sebagai vektor malaria di Sulawesi 
Utara sejak 1939.  Anopheles barbirostris juga 
ditemukan positif Plasmodium falcifarum dan 
Plasmodium vivax di Sulawesi Utara, Lombok, 
Flores, dan Pulau Timor.4,5 Anopheles barbirostris 
juga diketahui sebagai vektor filariasis di Pulau 
Flores.6
Keberadaan An. barbirostris di suatu 
daerah dapat berperan sebagai vektor akan 
tetapi di daerah lain belum diketahui sebagai 
vektor.3 Distribusi An. barbirostris di Indonesia 
ditemukan baik di daerah dengan nilai Annual 
Parasite Incidence (API) nol ‰, API <0,1‰, API 
≤5‰, 5< API <40‰, dan API >40‰.2 Salah satu 
faktor yang menyebabkan suatu spesies dapat 
berperan sebagai vektor adalah dengan melihat 
susunan gen COI mtDNA dan ITS2 pada rDNA, 
serta fenotipe dari protein dan susunan gen pada 
kelenjar ludah.3,7,8
Potensi An. barbirostris sebagai vektor 
juga dapat dilihat dari perilakunya dalam 
menghisap darah. Anopheles barbirostris 
ditemukan menghisap darah manusia, akan 
tetapi secara umum ditemukan menghisap darah 
hewan terutama sapi.9,10 Anopheles barbirostris 
juga ditemukan istirahat di sekitar rumah dan 
kandang ternak.9 Hasil studi di Sa Kaeo Thailand, 
An. barbirostris ditemukan menghisap darah 
manusia di dalam dan luar rumah.11 Potensi 
nyamuk sebagai vektor juga dapat dipengaruhi 
oleh kepadatan yang tinggi, umur yang panjang 
dan kemampuannya bertahan hidup terhadap 
patogen.12,13 Faktor-faktor lain yang berpengaruh 
terhadap terjadinya penularan malaria antara 
lain perubahan lingkungan yang berpotensi 
terbentuknya tempat perkembangbiakan nyamuk, 
perilaku masyarakat dan vektor serta tersedianya 
fasilitas kesehatan.14 
Mengingat keberadaan An. barbirostris 
tersebar hampir merata di wilayah Indonesia dan 
di sebagian daerah telah terkonfirmasi sebagai 
vektor malaria dan filariasis, maka studi terkini 
tentang An. barbirostris perlu dilakukan di 
wilayah Indonesia untuk mendapatkan informasi 
terkini, terutama terkait perannya sebagai vektor 
dan potensi penularan malaria di beberapa wilayah 
di Indonesia. Bionomik An. barbirostris telah 
diketahui, namun diperlukan informasi situasi 
terkini antara lain perilaku nyamuk, keberadaan 
patogen dan lingkungan yang mendukung 
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terbentuknya tempat perkembangbiakan nyamuk. 
Perilaku nyamuk dapat dilihat dari kesukaan 
menghisap darah, istirahat dan kepadatan nyamuk 
di lapangan. Sedangkan keberadaan patogen 
dapat dilihat dari ditemukannya Plasmodium 
pada nyamuk maupun manusia.12,15,16,17
Studi terkini  An. barbirostris pada daerah 
kasus dan non kasus malaria perlu dilakukan 
agar didapatkan informasi terkini perilaku dan 
potensi An. barbirostris sebagai vektor malaria 
di Indonesia. Daerah non kasus merupakan 
kabupaten/kota dalam provinsi yang telah 
mendapat sertifikat eliminasi malaria. Sedangkan 
daerah kasus merupakan daerah dengan kasus 
malaria dengan beberapa katagori meliputi 
endemis rendah, sedang, tinggi I, dan tinggi II.18
Setiap provinsi mempunyai profil daerah 
yang berbeda pada statusnya terhadap kejadian 
malaria. Bali dan Jakarta merupakan provinsi 
yang telah mendapat sertifikat eliminasi malaria 
pada seluruh daerah wilayahnya. Provinsi Riau 
memiliki 12 kabupaten/kota dimana 10 daerah 
telah mendapat sertifikat eliminasi malaria 
sedangkan 2 daerah lainnya masih menyandang 
endemis rendah. Provinsi Kepulauan Riau 
terdiri dari 7 kabupaten/kota dimana 4 daerah 
telah mendapat sertifikat eliminasi malaria, 2 
daerah endemis rendah, dan 2 daerah endemis 
sedang. Provinsi Jambi terdiri dari 4 kabupaten/
kota dimana 3 daerah telah eliminasi malaria 
sedangkan 8 daerah lainnya masih menyandang 
endemis malaria sedang. Provinsi Kalimantan 
Tengah terdiri dari 14 kabupaten/kota dengan 
6 daerah telah eliminasi malaria, 7 daerah 
endemis sedang dan 1 daerah endemis rendah. 
Sulawesi Selatan terdiri dari 24 kabupaten/kota 
dengan 18 daerah telah mendapatkan sertifikat 
eliminasi malaria dan 6 daerah dengan status 
endemis rendah. Papua Barat merupakan provinsi 
yang belum ditemukan daerah yang mendapat 
sertifikat eliminasi malaria. Papua Barat 
terdiri dari 13 kabupaten/kota dimana 3 daerah 
termasuk endemis rendah, 4 daerah endemis 
sedang, 4 daerah endemis tinggi I dan 2 daerah 
endemis tinggi II. Kalimantan Utara terdiri dari 5 
kabupaten/kota dimana 1 daerah telah mendapat 
sertifikat eliminasi malaria dan 4 daerah lainnya 
endemis rendah. Daerah Istimewa Yogyakarta 
(Yogyakarya) terdiri dari 5 kabupaten/kota 
dimana 4 daerah telah menyandang daerah 
eliminasi malaria sedangkan 1 kabupaten masih 
menyandang daerah endemis rendah.18
Dengan adanya keanekaragaman status 
endemisitas pada masing-masing provinsi perlu 
dilakukan studi lebih lanjut tentang informasi 
terkini An. barbirostris dan potensi penularan 
malaria di beberapa provinsi di Indonesia, 
terutama di Papua Barat, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Bali, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, DKI Jakarta, Riau, Jambi, 
dan Kepulauan Riau 19,18
Berdasarkan latar belakang tersebut 
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi terbaru guna melengkapi data hasil-
hasil penelitian bionomik An. barbirostris 
yang telah ada dan potensinya dalam penularan 
malaria di  berbagai provinsi di Indonesia yaitu 
Papua Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan 
Utara, Sulawesi Selatan, Bali, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, DKI Jakarta, Riau, Jambi, 
dan Kepulauan Riau. Informasi yang akan 
ditambahkan meliputi informasi terkini dari 
distribusi, perilaku menghisap darah, istirahat, 
keberadaan Plasmodium, fluktuasi kepadatan 
nyamuk serta tempat perkembangbiakan An. 
barbirostris.
METODE
Data artikel ini merupakan data primer 
yang menjadi bagian dari hasil penelitian 
Riset Khusus (Rikhus) Vektora tahun 2017 
dan 2018. Penggunaan data pada artikel ini 
telah mendapat persetujuan dari laboratorium 
manajemen data Badan Litbangkes berdasarkan 
surat persetujuan Surat tanggal 31/1/2020 
TU:14/2/2020 dan disetujui laboratorium 
manajemen data tanggal 30/3/2020. Penentuan 
lokasi, metode pengambilan data dan analisa data 
berpedoman pada buku pedoman pengambilan 
data vektor dan deteksi di laboratorium Rikhus 
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Vektora.20,21 Lokasi pengambilan data dilakukan 
di beberapa provinsi di Indonesia yaitu Provinsi 
Riau, Jambi, Daerah Istimewa Yogyakarta, Bali, 
Kalimantan Tengah, Sulawesi Selatan. Papua 
Barat, DKI Jakarta, Kalimantan Utara, dan 
Kepulauan Riau. Pengambilan data dilakukan 
pada bulan April dan bulan Juli. Adapun lokasi 
pengambilan data pada masing-masing provinsi 
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Lokasi Pengambilan Data Jentik dan 
Nyamuk An. barbirostris di Beberapa Provinsi  
di Indonesia
No. Provinsi Kabupaten
1 Papua Barat Fak fak
Manokwari
Raja Ampat
2 Sulawesi Selatan Bulu Kumba
Pangkajene
Luwu Timur
3 Kalimantan Tengah Gunung Mas
Murung Raya
Pulang Pisau






















10 Kepulauan Riau Kota Batam
Lingga
Bintan
Proses pengambilan data primer ini 
di tiap provinsi dilakukan di tiga kabupaten. 
Pengambilan data di tiap kabupaten dilakukan 
di enam titik. Keenam titik tersebut adalah 
ekosistem hutan dekat pemukiman (HDP), 
hutan jauh pemukiman (HJP), non hutan dekat 
pemukiman (NHDP), non hutan jauh pemukiman 
(NHJP), pantai dekat pemukiman (PDP) dan 
pantai jauh pemukiman (PJP). Pada masing-
masing titik dilakukan penangkapan nyamuk 
dan jentik serta analisa keberadaan Plasmodium. 
Proses kegiatan pengambilan data pada masing-
masing titik dilakukan selama 5 hari. Sehingga 
proses pengambilan data pada masing-masing 
kabupaten di tiap provinsi adalah 30 hari. Proses 
koleksi nyamuk dilakukan dengan menggunakan 
metode human landing collection, animal bited 
trap (ABT), umpan ternak (UT), light trap, dan 
resting morning.20
Penangkapan nyamuk dengan metode 
human landing collection dilakukan pada pukul 
18.00–06.00. Koleksi nyamuk dilakukan di dalam 
dan luar rumah. Jumlah rumah yang digunakan 
untuk penangkapan nyamuk adalah 3 rumah 
untuk penangkapan di dalam dan 3 rumah untuk 
penangkapan di luar rumah. Koleksi nyamuk 
dilakukan dengan menggunakan aspirator dibantu 
dengan senter. Lama penangkapan nyamuk 
adalah 50 menit setiap jamnya.20
Koleksi nyamuk dengan metode ABT 
dilakukan dengan memasang ABT sebelum 
petang. Sapi atau kerbau dimasukkan ke dalam 
ABT sebelum jam penangkapan nyamuk di 
mulai. Jika tidak ditemukan kerbau atau sapi 
dapat menggunakan kambing atau babi sebanyak 
dua ekor. Penangkapan dengan metode ini 
dilakukan pada pukul 18.00–06.00 dengan waktu 
penangkapan setiap jamnya adalah 15 menit.20
Penangkapan nyamuk dengan 
menggunakan metode UT dilakukan pada pukul 
18.00–06.00 dengan lama penangkapan lima 
belas menit tiap jamnya. Penangkapan dilakukan 
di sekitar ternak di lokasi penelitian. Jika di lokasi 
penelitian terdapat berbagai jenis ternak maka 
penangkapan nyamuk dilakukan di beberapa 
jenis kandang ternak.20
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Koleksi nyamuk dengan menggunakan 
light trap dilakukan dengan cara memasang light 
trap pada tempat-tempat yang dekat dengan 
lokasi perkembangbiakan nyamuk dan jauh dari 
jangkauan orang. Light trap dipasang dengan cara 
menggantung di dahan pohon pada pukul 18.00–
06.00. Nyamuk hasil koleksi dengan metode 
ini akan diambil pada akhir jam penangkapan 
nyamuk.20
Survei nyamuk pagi hari dilakukan 
pada pukul 06.00–09.00 dengan menggunakan 
aspirator dan jaring nyamuk. Survei pagi hari 
dilakukan di tempat-tempat yang berpotensi 
sebagai tempat peristirahatan nyamuk seperti 
semak-semak, akar tanaman, tebing tanah, batu, 
dan lainnya.20 
Nyamuk Anopheles hasil penangkapan 
dengan menggunakan metode human man 
landing, ABT, UT, resting morning, dan light 
trap yang tertangkap diidentifikasi dengan 
menggunakan beberapa kunci identifikasi 
nyamuk.22,23,24 Nyamuk yang telah teridentifikasi 
sampai spesies dipotong kepala thorax kemudian 
dibawa ke laboratorium untuk diperiksa 
keberadaan Plasmodium dengan menggunakan 
PCR. Pada pemeriksaan Plasmodium dengan 
PCR primer yang digunakan adalah  rPLU1 (TCA 
AAG ATT AAG CCA TGC AAG TGA), rPLU5 
(CCT GTT GTT GCC TTA AAC TCC), rPLU3 
(TTT TTA TAA GGA TAA CTA CTA CGG AAA 
AGC TGT), rPLU4 (TAC CCG TCA TAG CCA 
TGT TAG GCC AAT ACC).21,25 Apabila dari 
hasil penangkapan nyamuk dengan metode light 
trap dan resting morning ditemukan nyamuk 
Anopheles yang kenyang darah atau half grafid 
maka darah yang ada di dalam perut nyamuk 
akan dianalisa pakan darah dengan menggunakan 
PCR. Tujuan analisis pakan darah ini untuk 
mengetahui jenis darah yang dihisap nyamuk 
apakah darah manusia atau hewan.20,21
Survei jentik dilakukan di tempat-
tempat yang berpotensi sebagai tempat 
perkembangbiakan vektor malaria. Beberapa 
lokasi perkembangbiakan nyamuk yang disurvei 
antara lain, sawah, sungai, kobakan, danau, 
rawa dan lain-lain. Kegiatan survei dilakukan 
dengan menggunakan cidukan jentik. Jentik 
yang diperoleh kemudian dipelihara sampai 
menjadi dewasa. Nyamuk yang muncul dari 
hasil pemeliharaan jentik kemudian diidentifikasi 
dengan menggunakan kunci identifikasi 
nyamuk.20,22,23,24 Pengolahan dan analisa data 
dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan 
grafik dan tabel.
HASIL 
Hasil penelitian menujukkan bahwa An. 
barbirostris tersebar di Provinsi Papua Barat, 
Sulawesi Selatan, Kalimantan Utara, Kalimantan 
Tengah, Bali, Yogyakarta, DKI Jakarta, Riau, 
Jambi, dan Kepulauan Riau. Kepadatan dan 
perilaku An. barbirostris berbeda pada tiap-tiap 
provinsi. 
 Anopheles barbirostris di Papua Barat 
hanya ditemukan menghisap darah manusia di 
luar rumah dengan kepadatan yang rendah yaitu 
0,01/jam (Tabel 2). Nyamuk An. barbirostris 
ditemukan pada pukul 04.00-05.00 dengan 
metode umpan orang di luar rumah (Gambar 1).




UOD UOL ABT UT
Papua Barat 0,00 0,01 0,00 0,00
Sulawesi Selatan 0,19 2,02 33,50 4,17
Kalimantan Tengah 0,03 0,24 0,17 1,17
Kalimantan Utara 0,00 0,01 0,33 0,00
Bali 0,06 0,19 108,33 6,83
Daerah Istimewa 
Yogyakarta 0,00 0,01 31,33 3,83
DKI Jakarta 0,00 0,00 3,17 0,00
Riau 0,00 0,00 0,00 0,17
Jambi 0,02 0,09 6,33 7,00
Kepulauan Riau 0,00 0,05 0,00 0,00
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
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Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 1. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An.barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di Papua Barat
 Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 
nyamuk An. barbirostris yang tertangkap tidak 
ditemukan Plasmodium sp di Papua Barat (Tabel 
3). Hasil survei tempat perkembangbiakan belum 
ditemukan tempat perkembangbiakan yang 
spesifik untuk An. barbirostris di Papua Barat.
Tabel 3.  Hasil Pemeriksaan Plasmodium pada An. 





1 Papua Barat - -
2 Sulawesi Selatan + -
3 Kalimantan Tengah + -
4 Kalimantan Utara - -
5 Bali - -
6 Yogyakarta - -
7 DKI Jakarta - -
8 Riau - -
9 Jambi - -
10 Kepulauan Riau - -
 
Keterangan:
+ : positif Plasmodium
-  : negatif Plasmodium
 
 Hasil survei di Sulawesi Selatan 
menunjukkan bahwa An. barbirostris ditemukan 
sepanjang malam dengan puncak kepadatan 
terjadi pada pukul 18.00-19.00. Anopheles 
barbirostris di Sulawesi Selatan ditemukan 
menghisap darah pada metode UOD, UOL, 
ABT, dan UT. Dominasi kepadatan nyamuk 
An. barbirostris ditemukan pada metode UOL 
dan ABT (Gambar 2). Persentase nyamuk yang 
ditemukan menghisap darah orang adalah 53,97% 
sedangkan menghisap darah ternak adalah 
46,03%. Anopheles barbirostris di Sulawesi 
Selatan memiliki kepadatan nyamuk yang tinggi. 
Hal ini dapat dilihat dari kepadatan nyamuk yang 
menghisap darah orang di dalam rumah 0,19 ekor/
orang/jam dan di luar rumah 0,01 ekor/orang/jam. 
Kepadatan nyamuk yang menghisap darah ternak 
lebih tinggi jika dibandingkan yang menghisap 
darah orang. Kepadatan An. barbirostris yang 
tertangkap dengan metode ABT 33,50 ekor/orang/
jam, sedangkan kepadatan An. barbirostris yang 
menghisap darah ternak dengan menggunakan 
metode UT 4,17 ekor/orang/jam (Tabel 2).
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 2. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An.barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di Sulawesi Selatan
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Hasil pemeriksaan An. barbirostris di 
Sulawesi Selatan ditemukan nyamuk yang 
positif Plasmodium sp. Sedangkan berdasarkan 
hasil survei belum ditemukan tempat 
perkembangbiakan An. barbirostris. Berdasarkan 
hasil penangkapan nyamuk An. barbirostris di 
Kalimantan Tengah diketahui 80% menghisap 
darah manusia dan 20% menghisap darah hewan. 
Anopheles barbirostris dominan ditemukan 
menghisap darah orang di luar rumah. Sedangkan 
sebagian kecil juga ditemukan menghisap 
orang di dalam rumah dan menghisap darah 
ternak (Gambar 3). Anopheles barbirostris di 
Kalimantan Tengah yang menghisap darah orang 
di luar rumah memiliki kepadatan yang tinggi 
yaitu 0,24 ekor/orang/jam. Sedangkan kepadatan 
yang menghisap orang di dalam rumah adalah 
0,03 ekor/orang/jam. Sedangkan kepadatan 
nyamuk yang tertangkap dengan menggunakan 
umpan ternak adalah 1,17 ekor/orang/jam 
(Tabel 2).
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 3. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An.barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di Kalimantan Tengah
 
Hasil pemeriksaan nyamuk An. barbirostris 
ditemukan Plasmodium sp. berdasarkan analisis 
dengan menggunakan PCR. Berdasarkan 
survei tempat perkembangbiakannya di 
Kalimantan Tengah belum ditemukan tempat 
perkembangbiakan An. barbirostris secara 
spesifik.
Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk di 
Kalimantan Utara hanya ditemukan dalam jumlah 
sedikit An. barbirostris. Anopheles barbirostris 
diketahui menghisap darah orang di luar rumah 
dengan kepadatan 0,01 ekor/orang/jam serta 
menghisap darah ternak dengan kepadatan 0,33 
ekor/orang/jam (Tabel 2 dan Gambar 4). Aktivitas 
An. barbirostris dalam menghisap arah manusia 
ditemukan pada jam 18.00-20.00 serta jam 22.00-
23.00 (Gambar 4).
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 4. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An. barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di Kalimantan Utara
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Hasil pemeriksaan PCR tidak ditemukan 
An. barbirostris yang positif Plasmodium sp. 
Dari survei diketahui tempat perkembangbiakan 
An. barbirostris di Kalimantan Utara adalah parit.
Fluktuasi kepadatan An. barbirostris 
di Bali ditemukan sepanjang malam. Puncak 
kepadatan ditemukan pada pukul 18.00-19.00 
dan 03.00-06.00. Anopheles barbirostris 
dominan ditemukan menghisap darah hewan jika 
dibandingkan dengan darah manusia. Persentase 
An. barbirostris yang menghisap darah hewan 
adalah 95,84%. Perilaku mencari darah An. 
barbirostris di dalam dan luar rumah ditemukan 
dengan populasi rendah. (Gambar 5). Kepadatan 
An. barbirostris yang menghisap darah orang di 
rumah 0,06 ekor/orang/jam sedangkan kepadatan 
nyamuk yang menghisap darah orang di luar 
rumah adalah 0,19 ekor/orang/jam. Kepadatan 
yang tinggi An. barbirostris yang menghisap 
darah hewan dapat dililihat pada kepadatan 
nyamuk An. barbirostris yang tertangkap dengan 
menggunakan metode ABT dan UT masing-
masing adalah 108,33 dan 6,83 ekor/orang/jam 
(Tabel 2). 
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 5. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An. barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di Bali
Hasil pemeriksaan An. barbirostris di 
Bali dengan PCR tidak ditemukan nyamuk yang 
positif Plasmodium sp. (Tabel 3). Berdasarkan 
hasil survei tempat perkembangbiakan ditemukan 
beberapa tempat yang berpotensi sebagai tempat 
perkembangbiakan An. barbirostris yaitu sawah 
dan sungai. 
 Berdasarkan hasil penangkapan An. 
barbirostris di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta menunjukkan bahwa An. barbirostris 
dominan ditemukan menghisap darah hewan jika 
dibandingkan darah manusia dengan persentase 
masing-masing adalah 99,53% menghisap darah 
hewan. Kepadatan nyamuk yang menghisap 
darah ternak dengan metode ABT dan UT 
masing-masing adalah 31,33 dan 3,83 ekor/orang/
jam. Sedangkan kepadatan An. barbirostris yang 
menghisap darah manusia di luar rumah adalah 
0,01 ekor/orang/jam (Tabel 2). Keberadaan An. 
barbirostris di Yogyakarta ditemukan sepanjang 
malam dengan puncak kepadatan terjadi pada 
jam 18.00-19.00 dan 20.00-21.00 (Gambar 6).
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 6. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An. barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di Yogyakarta
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 Hasil pemeriksaan menunjukkan 
bahwa tidak ditemukan Plasmodium sp. 
pada An. barbirostris yang tertangkap di 
lapangan. Berdasarkan hasil survei tempat 
perkembangbiakan An. barbirostris yang 
ditemukan di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 
sawah dan kolam.
 Anopheles barbirostris di Provinsi DKI 
Jakarta ditemukan hanya menghisap darah hewan. 
Puncak kepadatan terjadi pada jam 18.00-19.00 
dan kepadatan menurun pada jam berikutnya 
(Gambar 7). Kepadatan An. barbirostris yang 
menghisap darah ternak adalah 3,17 ekor/orang/
jam (Tabel 2). Hasil pemeriksaan An. barbirostris 
di DKI Jakarta tidak ditemukan Plasmodium 
sp. Sedangkan tempat perkembangbiakan An. 
barbirostis ditemukan di sawah.
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 7. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An. barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di DKI Jakarta
Anopheles barbirostris di Provinsi Riau 
hanya ditemukan menghisap darah ternak 
dengan kepadatan 0,17 ekor/orang/jam (Tabel 
2). Anopheles barbirostris hanya ditemukan pada 
jam 20.00-21.00 (Gambar 8). Hasil pemeriksaan 
di laboratorium tidak ditemukan An. barbirostris 
yang positif Plasmodium sp. Hasil survei jentik 
tidak ditemukan jentik di tempat-tempat yang 
berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan 
nyamuk.
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 8. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An.barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di Riau
Anopheles barbirostris di Provinsi Jambi 
ditemukan sepanjang malam dengan fluktuasi 
yang berbeda-beda. Kepadatan nyamuk tertinggi 
ditemukan pada pukul 24.00-01.00. Hasil survei 
An. barbirostris di Provinsi Jambi diketahui 
memiliki perilaku menghisap darah orang 13,98% 
dan menghisap darah ternak 86,02% (Gambar 
9). Kepadatan nyamuk yang menghisap darah 
orang di luar rumah adalah 0,09 ekor/orang/jam. 
Sedangkan kepadatan nyamuk An. barbirostris 
yang menghisap darah orang di dalam rumah 
adalah 0,02 ekor/orang/jam. Kepadatan nyamuk 
yang menghisap darah ternak dengan metode 
ABT dan UT masing-masing adalah 6,33 dan 7 
ekor/orang/jam (Tabel 2).  Hasil pemeriksaan An. 
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barbirostris di Provinsi Jambi tidak ditemukan 
Plasmodium sp. pada  An. barbirostris. Survei 
tempat perkembangbiakan belum ditemukan 
tempat perkembangbiakan nyamuk An. 
barbirostris di Provinsi Jambi.
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 9. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An.barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di Jambi
 
 Berdasarkan hasil penangkapan nyamuk 
An. barbirostris di Provinsi Kepulauan Riau 
diketahui nyamuk An. barbirostris hanya 
ditemukan pada penangkapan nyamuk di luar 
rumah. Puncak kepadatan An. barbirostris 
ditemukan pada pukul 18.00-19.00 (Gambar 
10). Kepadatan An. barbirostris yang menghisap 
darah orang di luar rumah adalah 0,05 ekor/orang/
jam (Tabel 2). Hasil pemeriksaan di laboratorium 
tidak ditemukan nyamuk An. barbirostris positif 
Plasmodium sp. Tempat perkembangbiakan An. 
barbirostris belum ditemukan di Kepulauan Riau.
Keterangan:
UOD : umpan orang dalam
UOL : umpan orang luar
ABT : animal bited trap
UT : umpan ternak
Tidak ditemukan An. barbirostris pada metode light trap dan resting 
morning
Gambar 10. Fluktuasi Kepadatan Nyamuk 
An. barbirostris dengan Berbagai Metode 
Penangkapan di Kepulauan Riau
PEMBAHASAN
 Berdasarkan hasil survei An. barbirostris 
diketahui tersebar di Provinsi Papua Barat, 
Sulawesi Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 
Utara, Sulawesi Selatan, Bali, Yogyakarta, DKI 
Jakarta, Jambi, Riau, dan Kepulauan Riau. 
Keberadaan spesies ini di beberapa provinsi di 
Indonesia menunjukkan bahwa An. barbirostris 
tersebar hampir merata di wilayah Indonesia. 
Studi sebelumnnya juga menunjukkan bahwa 
bahwa An. barbirostris juga ditemukan di Pulau 
Sumatera, Jawa, Bali, Sulawesi, Kalimantan, 
Maluku, Nusa Tenggara Timur (NTT), dan Nusa 
Tenggara Barat (NTB). Hal ini menunjukkan 
bahwa ada perluasan penyebaran An. barbirostris 
di Indonesia.22,26,1 
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 Status An. barbirostris sebagai vektor 
malaria di beberapa wilayah Indonesia berbeda-
beda. Anopheles barbirostris berdasarkan 
penelitian sebelumnya telah terkonfirmasi 
sebagai vektor malaria di Sulawesi, NTT 
dan NTB, sedangkan di provinsi lain belum 
terkonfirmasi sebagai vektor malaria walaupun 
penyebarannya ditemukan di daerah tersebut. 
Hasil penelitian dan pemeriksaan dengan 
menggunakan PCR menunjukkan An. barbirostris 
di Provinsi Sulawesi Selatan dan Kalimantan 
Tengah positif Plasmodium sp. Ditemukannya 
An. barbirostris positif Plasmodium sp. pada 
kedua provinsi tersebut menambah daerah di 
Indonesia dengan konfirmasi An. barbirostris 
terkonfirmasi sebagai tersangka vektor malaria 
dengan PCR.26 Ditemukannya An. barbirostris 
positif Plasmodium sp. meningkatkan potensi 
penularan malaria di kedua provinsi tersebut. 
Potensi penularan malaria ini juga didukung oleh 
perilaku An. barbirostris dalam menghisap darah. 
Berdasarkan hasil penelitian An. barbirostris di 
Kalimantan Tengah 80% ditemukan menghisap 
darah manusia, sedangan 53,97% An. barbirostris 
di Sulawesi Selatan diketahui menghisap darah 
manusia. Tingginya kesukaan nyamuk dalam 
menghisap darah manusia dapat meningkatkan 
penularan malaria.27,28
 Peluang penularan malaria di Sulawesi 
Selatan dan Kalimantan Tengah cenderung terjadi 
di luar rumah dibandingkan di dalam rumah. 
Hal ini disebabkan karena berdasarkan hasil 
penelitian di kedua provinsi tersebut ditemukan 
aktivitas An. barbirostris yang menghisap darah 
orang di luar rumah sepanjang malam. Aktivitas 
menghisap darah An. barbirostris di luar rumah 
bisa disebabkan karena di dalam rumah telah 
dilaksanakan program pengendalian malaria 
dengan pemakaian kelambu ataupun IRS. 
Sehingga aktivitas menghisap darah di dalam 
rumah menjadi menurun dan beralih ke aktivitas 
menghisap darah di luar rumah.29 Kondisi 
perubahan perilaku ini dapat digunakan sebagai 
dasar untuk melakukan upaya pengendalian 
vektor di luar rumah.29 Dengan melihat perilaku 
vektor malaria yang cenderung melakukan 
aktivitas menghisap darah di luar rumah 
pada malam hari maka pengendalian vektor 
malaria dapat dilakukan salah satunya dengan 
perlindungan diri. Perlindungan diri dapat 
dilakukan dengan menggunakan repellent atau 
baju lengan panjang ketika beraktivitas di luar 
rumah pada malam hari.30,34 Studi di Thailand 
Barat juga menunjukkan bahwa An. barbirostris 
diketahui memiliki perilaku menghisap darah di 
luar rumah, sehingga potensi penularan malaria 
dimungkinkan dapat terjadi di luar rumah. Dalam 
hal ini upaya pengendalian vektor sebaiknya 
dilakukan berdasarkan perilaku vektor.35
Potensi An. barbirostris sebagai vektor 
malaria di Sulawesi Selatan dan Kalimantan 
Tengah juga dapat dilihat dari kepadatannya. 
Kepadatan An. barbirostris di Sulawesi Selatan 
yang menghisap darah orang di dalam dan 
luar rumah yaitu 0,19 dan 2,02 ekor/orang/
jam. Sedangkan kepadatan An. barbirostris 
di Kalimantan Tengah yang menghisap darah 
orang di dalam dan luar rumah adalah 0,03 dan 
0,24 ekor/orang/jam. Kepadatan nyamuk ini 
termasuk dalam kategori tinggi karena melebihi 
dari batas yang diperbolehkan sesuai dengan 
standar baku mutu lingkungan. Standar baku 
mutu lingkungan kepadatan nyamuk Anopheles 
yang aman di lingkungan adalah 0,025 ekor/
orang/jam.36 Peluang An. barbirostris sebagai 
vektor juga dapat dilihat dari perilaku An. 
barbirostris yang ditemukan sepanjang malam. 
Keberadaan nyamuk yang ditemukan sepanjang 
malam memungkinkan peluang frekuensi kontak 
dengan manusia lebih besar, sehingga penularan 
malaria dapat terjadi. Studi di Flores Provinsi 
NTT juga menunjukkan aktivitas menghisap 
darah An. barbirostris yang ditemukan sepanjang 
malam saat puncak kepadatan nyamuk terjadi 
yakni pada pukul 21.00 dan 03.00.37 Hasil 
penelitian tahun 2010 di Desa Lifuleo Kecamatan 
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Kupang Kabupaten Kupang Provinsi NTT, An. 
barbirostris selain ditemukan menghisap darah 
orang sepanjang malam juga diketahui menghisap 
darah orang pada siang hari. Perubahan aktivitas 
menghisap darah ini menambah potensi An. 
barbirostris sebagai vektor malaria.38
Berdasarkan hasil analisa keberadaan 
Plasmodium sp., menunjukkan bahwa An. 
barbirostris tidak ditemukan positif Plasmodium 
di semua provinsi. Hal ini menunjukkan bahwa 
An. barbirostris berperan sebagai vektor malaria 
di suatu daerah tetapi di daerah lain tidak atau 
belum berperan sebagai vektor. Salah satu faktor 
yang menyebabkan suatu spesies dapat berperan 
sebagai vektor adalah dengan melihat susunan gen 
COI mtDNA dan ITS2 pada rDNA, serta susunan 
fenotipe dari protein dan gen pada kelenjar 
ludah.3,7,8  Komposisi protein pada kelenjar ludah 
berperan terhadap kemampuan suatu spesies 
nyamuk dapat berperan sebagai vektor atau tidak. 
Jika komposisi protein pada kelenjar air ludah 
dapat ditembus oleh Plasmodium maka nyamuk 
dapat berperan sebagai vektor malaria.39
Perilaku An. barbirostris berbeda-beda 
di setiap provinsi. Perilaku An. barbirostris 
berpotensi terhadap peranannya sebagai vektor. 
Berdasarkan analisa secara umum bahwa 
provinsi yang diketahui An. barbirostris sebagai 
vektor malaria diketahui perilakunya cenderung 
menghisap darah manusia dibandingkan 
darah hewan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
penangkapan nyamuk dengan berbagai metode. 
Provinsi Sulawesi Selatan dan Kalimantan 
Tengah yang berdasarkan hasil analisa diketahui 
An. barbirostris positif Plasmodium sp. diketahui 
sebagian besar nyamuk yang tertangkap 
menghisap darah manusia. Sedangkan beberapa 
provinsi yang diketahui hasil pemeriksaan An. 
barbirostris negatif Plasmodium sp. terdapat 
kecenderungan lebih suka menghisap darah 
hewan. Beberapa provinsi yang diketahui An. 
barbirostris cenderung menghisap darah hewan 
adalah Provinsi Riau, Jambi, Yogyakarta, Bali, 
Papua Barat, DKI Jakarta, Kalimantan Utara 
dan Kepulauan Riau. Perilaku An. barbirostris 
di Hilly juga cenderung ditemukan menghisap 
darah ternak dan ditemukan istirahat di kandang 
kerbau dan kuda serta di vegetasi di sekitar 
kandang ternak. 35
Hasil survei juga menunjukkan bahwa An. 
barbirostris memiliki perilaku yang berbeda. 
Perbedaan ini dapat dilihat dari sisi fluktuasi 
kepadatan, perilaku menghisap darah dan 
keberadaan tempat perkembangbiakan. Secara 
umum perilaku An. barbirostris di Provinsi Riau, 
Jambi, Yogyakarta, Bali, Kalimantan Tengah, 
Sulawesi Selatan, Papua Barat, DKI Jakarta, 
Kalimantan Utara dan Kepulauan Riau banyak 
ditemukan menghisap darah di luar rumah. Akan 
tetapi persentase menghisap darah orang dan 
hewan di tiap provinsi berbeda-beda. Berdasarkan 
hasil penangkapan nyamuk menunjukkan bahwa 
An. barbirostris di Provinsi Jambi, Yogyakarta, 
Bali, Kalimantan Tengah, Sulawesi Selatan, 
Papua Barat, Kalimantan Utara dan Kepulauan 
Riau selain menghisap darah ternak ditemukan 
banyak menghisap darah orang di luar rumah. 
Kondisi ini menjadi antisipasi pengendalian 
vektor di luar rumah. Dominasi An. barbirostris 
menghisap darah di luar rumah bisa disebabkan 
karena di dalam rumah telah dilakukan upaya 
pengendalian vektor dengan kelambu ataupun 
IRS.40 Efektivitas ini bisa disebabkan karena 
cakupan wilayah pengendalian. Berdasarkan data 
cakupan pengendalian vektor malaria dengan 
menggunakan kelambu tahun 2017 baik di daerah 
endemis tinggi dan kawasan Indonesia bagian 
timur telah mencapai 100%.18 Dengan tingginya 
cakupan kelambu yang dibagikan ke masyarakat 
yang berisiko terkena malaria, akan menurunkan 
terjadinya kontak antara vektor malaria dengan 
manusia, sehingga secara tidak langsung dapat 
menurunkan kasus malaria di suatu daerah.41,42
Keragaman fluktuasi dan kepadatan An. 
barbirostris juga terjadi di beberapa provinsi 
Indonesia. Populasi An. barbirostris di Papua 
Barat, Riau dan Kalimantan Utara merupakan 
provinsi dengan kepadatan An. barbirostris 
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yang rendah dibandingkan provinsi yang lain. 
Sedangkan provinsi lain ditemukan dengan 
populasi yang lebih tinggi dengan puncak 
kepadatan yang berbeda. Puncak kepadatan An. 
barbirostris di Bali terjadi pada pukul 03.00-
06.00. Di Yogyakarta, puncak kepadatan An. 
barbirostris terjadi pada 18.00-21.00. Puncak 
kepadatan di Jambi terjadi pada pukul 24.00-
01.00. Puncak kepadatan di Kalimantan Tengah, 
Jakarta dan Kepulauan Riau terjadi pada pukul 
18.00-19.00. Sedangkan di Sulawesi Selatan 
kepadatan nyamuk An. barbirostris merata 
sepanjang malam. Informasi puncak kepadatan 
An. barbirostris di setiap wilayah  dapat membantu 
memprediksi waktu penularan di suatu daerah. 
Studi di Kabupaten Kupang menunjukkan bahwa 
An. barbirostris diketahui puncak kepadatannya 
di dalam dan luar rumah pada pukul 22.00-23.00 
dan 21.00-04.00.43
Faktor-faktor lain yang berpengaruh pada 
potensi nyamuk sebagai vektor malaria antara lain 
kemampuan ketahanan terhadap Plasmodium sp. 
yang masuk ke dalam tubuh, umur yang panjang 
dan tersedianya Plasmodium sp. di lingkungan. 
Oleh karena itu analisa perilaku dan bionomik 
An. barbirostris di masing-masing daerah sangat 
diperlukan agar dapat memberikan gambaran 
potensi penularan malaria di suatu daerah.12,13,44
Informasi tentang keberadaan tempat 
perkembangbiakan vektor malaria juga 
sangat diperlukan agar pengendalian vektor 
malaria dapat dilakukan pada stadium dewasa 
maupun pradewasa. Berdasarkan hasil survei 
beberapa provinsi ditemukan jenis tempat 
perkembangbiakan An. barbirostris. Tempat 
perkembangbiakan An. barbirostris di 
Yogyakarta adalah kolam dan sawah. Di Provinsi 
Bali, tempat perkembangbiakan An. barbirostris 
ditemukan di tepi sungai. Di DKI Jakarta, sawah 
juga merupakan tempat yang positif ditemukan 
An. barbirostris. Hasil survei di Kalimantan 
Utara ditemukan jentik An. barbirostris di parit. 
Hasil penelitian sebelumnnya di Flores tempat 
perkembangbiakan An. barbirostris ditemukan 
di sawah yang beririgasi dan kobakan-kobakan 
kecil di tepi sungai.37 Studi di Srilanka ditemukan 
tempat perkembangbiakan An. barbirostris di 
tempat-tempat yang mengalir maupun tempat 
dengan aliran air pelan seperti danau, sawah, 
dan tempat-tempat dengan kandungan bahan 
organik. Jentik An. barbirostris juga ditemukan 




Informasi sampai saat ini An. barbirostris 
terdistribusi di Provinsi Papua Barat, Sulawesi 
Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, 
Bali, Daerah Istimewa Yogyakarta, DKI Jakarta, 
Riau, Jambi, dan Kepulauan Riau. Anopheles 
barbirostris positif Plasmodium sp. di Provinsi 
Sulawesi Selatan dan Kalimantan Tengah. Secara 
umum An. barbirostris dominan ditemukan 
menghisap darah di luar rumah baik menghisap 
darah orang dan hewan. Sebagian An. barbirostris 
menghisap darah orang di dalam rumah. Fluktuasi 
dan kepadatan An. barbirostris berbeda-beda 
tiap provinsi. Tempat perkembangbiakan An. 
barbirostris ditemukan di sawah, sungai, kolam 
dan parit.
SARAN 
Mengingat An. barbirostris diduga 
sebagai vektor malaria di Sulawesi Selatan dan 
Kalimantan Tengah, disarankan jika keluar rumah 
pada malam hari dapat menggunakan lengan 
panjang atau repellent.
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